
A. Latar Belakaag MuaWl 

BABI 

PENDABULUAN 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistern Pendidikan Nasiooal, 

menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak: serta peradaban bangsa yang bennartabat dalam rangka 

mencerdaskan kebidllpan bangsa, bertujuan untuk berkernbangnya potensi pesena 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertalcwa kepada Tuhan Yang Maba 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatit mandirl, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

salah satu bidang studi yang harus dipelajari oleh peserta didik di madrasab adalah 

pendidikan agama Islam, yang dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 

mulia. 

Pendidikan Agama Islam (PAl) di Madrasah Tsanawiyah terdiri atas empat 

mata pelajaran, yaitu: AI-Qur'an-H.adis, Akidah-Akblak. Fikih, dan Scjarah 

Kebudayaan Islam. Masing-masing mata pelajaran terscbut pada dasarnya saling 

terkait, isi mengisi dan melengkapi. AI-Qur'an-hadis meropakan sumber utama ajaran 

Islam, dalam arti ia merupakan sumber akidah-ak:hlak, syari'ahlftkih (ibadah, 

muamalah), sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersebut. Akidah (usuluddin) 

atau keimanan merupakan akar atau pokok agama. Syariahlfikih (ibadah, muamalah) 

dan akbJak bertitik tolak dari akidah, yakni sebagai manifestasi dan konsekuensi dari 

akidah (keimanan dan keyakinan hidup). Syari'Bh/fikih merupalcan sistem nonna 



(aturan) yang men~ hubungan manusia dengan AlJah, sesama manusia dan 

dengan makhluk lainnya. Akhlalc merupalam aspelc. silcap hidup atau kepribadian 

hidup manusia, dalam arti bagainuma sistcm norma yang IIJeugalur hubungan 

manusia dengan Allah (ibadah dalam arti khas) dan hubuogan manusia dengan 

manusia dan lainnya (muamalah) itu menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup 

manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya (politik, ek.onomi, sosial, 

pendidikan, kekeluargaan, kebudayaanlseni, iptek, olahragalk:esehatan, dan lain-lain) 

yang dilandasi oleh akidah yang kokoh. Sejaroh Kebudayaan Islam merupakan 

perkembangan petjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam usaha 

bersyariah (beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak serta dalam mengembangkan 

sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah. 

Madrasah tsanawiyah (MTs) Negeri Rantauprapat bemaung di bawah 

Direktorat Pendidikan Islam (Pendais) Departemen Agama Republik Indonesia yang 

mengembangkan penyelenggaraan sistem pendidikan mencakup dua komponen 

utama dalam satu kesatuan sistem yaitu pengembangan program ilmu-ilmu umum 

yang merujuk kepada kurikulum yang berlaku di Oepartemen Pendidikan Nasional 

dan ilmu-ilmu agama merujuk kepada kurikulum yang dikembangkan Departemen 

Agama. Sistem penerimaan siswa di MTs Negeri Rantauprapet di1akukan me1alui 

sele.ksi penerimaan siswa baru pada awal tahun ajaran baru. Adapun yang menjadi 

acuan pada sele.ksi penerimaan siswa baru adalah: (1) penmgkingan Nilai Ulangan 

Nasional, dan (2} ujian lisan berupa kemampuan membaca Al-Qur' an dan 

kemampuan pralctelc ibadab. 

Selanjutnya jika ditelusuri Jebih lanjut bahwa pada tingk.at MTs, khususnya 

pembelajaran Fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat memaharni 
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pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk diaplilwikan dalam 

kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam 

secara lwaffah (sempi.U'IUl). Pembelajaran fikih di MTs bertujuan untuk membekali 

peserta didik agar dapat: (1) mengetahui dan memahami pokok-pok.ok hukum Islam 

daJam mengatur ketentuan dan tata c:a.ra menjalankan hubungan manusia dengan 

A!Jab yang diatur dalarn ftkih ibadab dan hubungan manusia dengan sesama yang 

diatur da1am fikih muamalah. (2) melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum 

Islam dengan benat dalarn meJaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadab sos.ial. 

Pengalaman tersebut diharapka.n menumbuhkan ketaatan menjalankan hukwn Istam, 

disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun 

sosial. 

Secara nasional terdapat indikasi rendahnya kualitas pendidik:an di Indonesia 

dimana dati hasil beberapa penelitian sebagaimana diungkapkan oleh Azari 

(2000:15) menunjukkan bahwa penguasaan lulusan SO, SMP dan SMA terbadap 

materi pell\iaran hanya sekitar 30 persen. Rendahnya mutu pembelajaran 

sebagaimana diungkapkan di atas juga tetjadi pada pembelajaran ilmu-ilmu 

Pendidikan Agama Islam (PAl) di MTs Negeri R~tauprapat yaitu bidang studi AJ­

Qur'an-Hadist. Aqidah-Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam. Hal ini terlibat 

indikasinya dari basil belajar kelompok-kelompok ilmu PAl belum menggembirakan 

dimana rata-rata nilai mata pelajaran Fikih khususnya di kelas VII yang masih 

tergolong rendah dibandingkan dengan mata pelajaran PAl lainnya. Perbandingan 

rata-rata mata pclajaran tersebut dapat dilihat dalam Tabel l berikut: 
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Tabell Rata·nta Hull Belajar P AI Slswa Kelas VII 
MTs Negeri Rantauprapat 

Nilai Rata· Rata 
Mata Pelajarao Tahun AjiU1lll2007/2008 Tahw1 Aj_anm 2008/2009 

Semester 1 Semester II Semester I Semester II 
Al-Qur' an Hadist 68 70 70 71 
Aqidah Akhlak 69 71 70 72 
Fikih 70 71 71 72 
Sejarah Kebudayaan 69 70 70 70 
Islam 

Dari Tabel 1 di atas dapa1 diperflatikan bahwa perolehan basil belajar Fikih 

masih kurang memuaskan, hal ini ditandai dengan rendahnya rata-rata Fikib kelas 

VII yang masih di bawah nilai KKM yaitu 78. Rendahnya hasil belajar Fikib tersebut 

disebabkan oleh adanya kesulitan siswa untuk belajar Fikih di samping kegiatan 

pembelajaran Fikih di MTs Negeri Rantauparapat masih berjalan secara 

konvensional yaitu didominasi melalui kegiatan ceramah dalam pembelajaran dan 

berpusat kepada guru. Hal ini didukung berdasarkan basil pengamatan awal terhadap 

k.egiatan pembelajaran Fikih yang dilakukan pada bulan November 2009 di di kelas 

Vll 1 MTs Negeri Rantauparapat ditemukan bahwa kecenderungan guru 

mengajarkan Fikih dalam memberikan pemahaman terhadap konsep. selalu 

dilakukan melalui satu teknik. penyampaian ~a, sehingga siswa lrurang bergairah 

dan tid.ak begitu antusias ketika pelajaran berlangsung. 

Pembelajaran Fikih selama ini terla1u dipengaruhi pandangan instan yaitu siap 

pakai. Pandangan ini mendorong guru bersikap cendenmg memberi tahu konsep, 

padahal materi Fikib tingkat MTs diantaranya melak.sanakan ketentuan thaharah. 

melaksanakan tata cara shalat fardhu dan sujud sahwi dan melaksanakan tata cara 

azan, iqomah dan shalat jamaah menuntut penyampaian yang tidak didominasi hanya 

melalui penyampaian konsep saja. Dengan kata lain bahwa pembelajaran Fikih 
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terfokus kepada guru. Dalam pembelajaran generatif dimulai dari masalah dari 

pengalaman keseharian siswa sebingga siswa dapat terlibat dalam proses 

pembelajaran bennalml\, Peran guru terutama sebagai l'l:mbimbing dan fasilitator 

bagi siswa dalam proses rekontruksi ide dan konsep Fikih. Peran guru disini berubah 

dari seorang validator menjadi pembimbing yang mengbargai setiap pekerjaan dan 

jawaban siswa. 

Strategi pembelajaran yang digunakan guru-guru selama ini belum optimal 

sehingga menyebabk.an timbulnya kebosanan siswa yang berakibat rendahnya basil 

belajar. Untuk mengurangi atau bahJum menghindari strategi belajar yang terlalu 

monoton diupayakan berbagai strategi mengajar yang lebih efektif dalam 

menciptalcan komunikasi yang multi arab, sebingga diharapkan juga menimbulkan 

dan meningkatkan interalcsi yang proaktif dalam pembelajanm Fiki.h. 

Untuk itu perbai.kan proses pembelajaran di keJas dapat dititik beratkan pada 

aspek kegiatan pembelajaran. Aspek ini terbit langsung dengan tanggung jawab 

guru dalarn membina peserta didik menjadi Jebih termotivasi untuk belajar sekalipun 

dengan dukungan yang minimal dari guru tanpa perlu diceramahi. Konsep ini berasal 

dari acuan bahwa tidak ada siswa yang bodoh, dan pengaJaman membuktikan bahwa 

keterbelakangan banya tetjadi jika subjek tmebut malas belajar. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil beJajar 

adalah meningkatkan kualitas pernbelajaran dengan penerapen strategi pembelajaran 

yang lebih baik. Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan itu 

sendiri yang tidak terlepas dari peranan guru. Kemampuan guru menguasai teknologi 

pembelajaran untuk merencanakan, merancang, melaksanakan dan mengevaluasi 

serta melakukan foedbaclc menjadi falctor penting guna mencapai tujuan 
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pembelajaran. Kemampuan guru menguasai materi pembelajaran, gaya mengajar, 

penggunaan media, penentuan strategi dan pemilihan metode pembelajaran 

merupakan suatu usaha guna tnelanearkan proses J)embelajaran dan meningkatkan 

basil belajar. 

Penerapan strategi pembelajaran yang tepat menjadi pilihan hila 

menginginkan pembelajaran menjadi efektif dan efisien, sebagaimana diungkapkan 

Slameto ( 1995:65) agar siswa dapat belajar dengan baik maka strategi pembelajaran 

dilakulcan secara efektif dan efisien. Dikatakan efelaif bila strategi pembelajaran 

tersebut menghasilkan sesuai dengan yang diharap.kan atau dengan kata lain tujuan 

tercapai. Dikatakan efisien bila strategi pembelajaran yang diterapkan relatif 

menggunakan tenaga, usaha, biaya dan waktu yang dipergunakan seminimal 

mungkin. 

Terdapat berbagai macam strategi pembelajaran yang dapat dipergunakan 

guru di kelas, salah satu diantaranya adalah strategi pembelajaran generatif. Namun 

perlu disadari bahwa strategi tersebut tidak ada yang terbaik atau terburuk, karena 

strategi tersebut memiliki kelebiban dan kekurangan. Dalam hal ini Sudjana 

(2002:76) menyatalcan bahwa •'Jnasing-masing metode ada keunggulan serta 

keuntungannya". Pada pembelajaran generatif, guru lebih bersifat fasilitator bagaikan 

sebuah tim yang bekerja sama dengan siswa dalam menggali sumber-sumber 

infonnasi dan guru bertugas membantu siswa WJtuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Guru dalam pembelajaran generatif lebih banyak berurusan mendorong siswa untuk 

terlibat aktif dalam mengkonstruk sendiri pengetahuan yang diinginkan siswa. 

Strategi pembelajaran generatif bertujuan untuk membina siswa dalam 

mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa secara komprehensif 
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(menyeluruh) dan berinteraksi dengan lingkungannya. Strategi pembelajaran 

generatif menekankan pembelajaran dimana siswa menemukan sendiri apa yang 

dipelajarinya, bukan mengetahui dari orang lain sebagaimana terjadl d.alam 

pembelajaran ekspositori. Sementara itu strategi pembelajaran ekspositori 

merupak.an pembelajaran yang berpusat pada guru, siswa kurang diberdayakan dan 

komunikasi yang terjadi umwnnya betsifat satu arab. Dalam proses strategi 

pembelajaran ekspositori siswa hanya dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan 

cara yans ditunjukkan guru, hingga membuat siswa bersifat menunggu penjelasan 

dari guru atau guru mengajarkan materi tertuju pada hasil pembelajaran saja, dan 

siswa kurang berani bertanya atau memberi tanggapannya terbadap masalab dalam 

pembelajaran Filtih. 

Di samping pemilihao strategi pc:mbelajaran yang tepat, malca perolehan hasil 

belajar Fikih siswa juga dipengaruhl berbagai faktor, salah satu falctor yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu Jatar belakang pendidik.an siswa. Sebagaimana 

diketahui bahwa pembelajaran Fikib merupakan mata pelajaran yang khusus 

diberikan di tingkat madrasah tsanawiyah (MTs) yang merupakan kelanjutan 

pembelajaran Fikih dari tingkat pendidikan sebelumnya. Oleh k.arena itu diduga 

siswa dengan Jatar belakang pendidik.an yang berbeda akan mengalami perbedaan 

pemahaman terbadap materi Fikih di tingkat MTs yang berbeda pula. Dalam hal ini 

siswa yang berlatar belakang pendidikan Ml telah familiar atau mengenal dari bidang 

studi agama yang diajarkan dj MTs sepertj akidab akhlak, qur'an hadits, sejarah 

kebudayaan Islam, bahasa Arab dan Fildh. Berbeda halnya di SD yang lrurang 

mengenal pemisahan mata pelajaran agama seperti di MI. Memperhatikan hal ini 

maka guru dapat menyesuaikan, menyusun dan membuat materi ajar yang relevan 
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untuk membantu dan mengarahkan kesiapan siswa untuk menerima materi pelajaran 

dalam pembelajaran. 

B. ldentiftkasl M.asalab 

Berdasarkan Jatar belabng masalah, dapat diidentifikasi bahwa masalah­

masalah yang esensial dalam dunia pendidikan adalah rendahnya mutu pendidikan. 

Rendahnya rnutu pendidikan ini pada akbimya terlihat da1am rendahnya hasil belajar 

yang diperoleh siswa. Dari fenomena tersebut muncul berbagai pertanyaan 

menyangkut latar belakang rendahnya basil belajar Fikih siswa antara lain sebagai 

berikut: Bagaimanakah strategi pembelajaran yang diterapkan selama ini dalam 

bidang studi Fi.ldh? Apa.kah strategi pembelajaran dan penyampaian bahan ajar Fikih 

kurang menarik perbatian siswa? Apakah strategi pembelajaran Fikih yang 

digunak.an kurang meoarik petbatian siswa? Apakah kelengkapan sarana dan 

prasarana dapat rnernpengaruhi siswa hasH bel~ar siswa? Bagaimanaka.h hubungan 

strategi pembelajaran dan karakteritik siswa dengan basil belajar Fikih siswa? 

Faktor-faktor apa saja yang turut mempengaruhi basil belajar Fikih di SMP? 

Bagaimanakah pengaruh tingkat pendidikan atau SDM guru Fikih terhadap 

perolehan hasil belajar siswa? Apakah ada pengaruh yang signifikan antara strategi 

pembelajaran dengan basil belajar Fikih siswa? Apakah terdapat perbedaan basil 

belajar Fildh antara siswa dengan Jatar belakang pendidikan MI dengan siswa yang 

berlatar belakang pendidikan SD? Apak.ah ada intemksi antara strategi pembelajaran 

dan Jatar belakang pendidikan formal siswa terhadap basil belajar Fikih? 
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C. Pcmbatuaa Mualah 

Terdapat identiflkasi masalah di atas dapat dilihat bahwa terdapat banyaknya 

faktor yang mempengan1hi rendahnya basil belajar siswa, sehingga perlu pembatasan 

masalah dalam penelitian. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada 

strategi pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran Fikilia dalah strategi 

pembelfdaran generatif dan strategi pembellljaran ekspositori. Latar belakang 

pendidikan formal dibedakan atas madrasah ibtidaiyah (Ml) dan sekolah dasar (SO), 

serta basil bebgar siswa kelas VII dibatasi pada basil belajar pada materi pokok 

babasan semester genap yaitu shalat jamak dan qashar yang meliputi aspek kognitif 

dengan menggunakan taksonomi Bloom. 

D. Peramusan Mualah 

Betdasarklln pembablsan O'lasalah. identiflkasi masalah dan pentbatasar\ 

masalah, maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut. 

1) Apakah basil bela jar Fikih siswa yang dibelajarkan dengan strategi 

pembelajaran generatif lebih tinggi dari pada basil belajar Fikih siswa yang 

dibelajarkan dengan strategi ekspositori? 

2) Apakah hasil belajar Fikih siswa dengan Jatar belakang pendidikan MI Jebih 

tinggi daripada siswa dengan Jatar belakang pendidikan SD? 

3) Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan Jatar beJakang 

pendidikan fonnal terhadap basil belajar PAl? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut 
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I) Untuk mengetahui hasil belaja.r Fi.Jdh siswa yang dibelajarkan dengan 

strategi pembelajaran generatif dan hasil belajar Fikih siswa yana 

dibelajarkan dengan str'81A:gi p~m~belajaran eksposltori. 

2) Untuk mengetahui basil belajar Fikih antara siswa dengan dengan Jatar 

belakang pendidikan MJ dan basil belajar Fikih siswa dengan latar belakang 

pendidikan SO. 

3) Untuk mengetahui interaksi antara strategi pembelajaran dan Jatar belakang 

pendidikan fonnal siswa terhadap basil belajar Fikih. 

F. Mnfut PeRelitiaa 

Hasil penelitian in~ diharapkan dapat memberikan manfaat yana 

bersifat teoretis maupun yang bersifat praktis. Manfaat teoretis dari penelitian ini 

adalah sebagai berilcut. 

1) Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan guna rneningkatkan 

kualitas pembelajaran khususnya yang berlalitan dengan strategi 

pembelajaran yang dapat diterapkan pada pembelajaran Fikih. 

2} Sumbangan pemikiran bagi guru khususnya guru Fikih dalam memahami 

dinamika dan lwakteristik siswa. 

3) Bahan masukan bagi lembaga pendidikan sebagai aplik.asi teoretis dan 

teknologi pernbelajaran. 

4) Bahan perbandingan bagi peneliti yang lain, yang mernbahas dan meneliti 

pennasalahan yang sama. 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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I) Sebagai bahan pertimbangan dan altematif bagi guru tentang strategi 

pembelajaran pada pembelajaran Fikih yang dapat diterapkan guru bagi 

kemajuan dAn peningkatan keberhasilan belajar siswa. 

2) Sebagai baban pertimbangan bagi siswa dalam melaksanakan pembelajaran 

aktifkhususnya dalam pembelajaran Fikih. 

3) Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan dalam upaya peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dalam hal·hal yang berhubungan dengan 

aplikasi teknologi pembelajaran yang dapat digunaka.n dalam kegiat:an 

pembelajaran khususnya dalam pembelajaran Fik:ih. 
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